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Abstrak
Kemampuan suatu organisasi untuk memenangkan persaingan usaha dapat dilihat dari kesiapan perusahaan atau organisasi tersebut melakukan strategy bisnis, untuk melakukan strategi bisnis yang baik diperlukan data, riset dan tools yag dapat memberikan gambaran strategi organisasi. Di antara tools yang dapat digunakan untuk melihat kekuatan/potensi serta kelemahan dari sumber daya internal perusahaan dan peluang serta acaman dari eksternal adalah Analisis SWOT. Sehingga menghasilkan suatu strategi bisnis dengan memanfaatkan potensi yang ada dalam perusahaan berdasarkan kesempatan kesempatan yang ada untuk mengatasi kelemahan dan mempertahankan dari ancaman luar.

Kata Kunci: Analisa SWOT, Strategi Bisnis, dan Desain
PENDAHULUAN

Startegi perusahaan dalam menjalankan usahanya tidak dapat lepas dari usaha untuk memuaskan pelanggannya, membentuk posisi pasar yang menarik dan mencapai sasaran organisasi sehingga memerlukan beberapa kumpulan alternatif atau pilihan atas suatu cara untuk mencapai tujuan.

Dalam persaingan bisnis properti diperlukan suatu usaha yang bersifat inovatif sehingga perusahaan dapat tetap berjalan dengan baik. Usaha tersebut tentu harus menggunakan teknologi informasi yang ada.
Dalam usaha properti, properti bermakna aset yang memiliki nilai hal ini termasuk real property (tanah), kekayaan pribadi (personal property) atau kepemilikan barang secara fisik lainnya, dan kekayaan intelektual. Jadi tidak hanya tanah dan bangunan tetapi gagasan, ide, konsep, mobil, motor bisa juga  dianggap sebagai properti.

PT. Jaya Persada Indonesia  atau JPI merupakan perusahaan yang didirikan dengan semangat kebersamaan, melihat peluang terhadap perkembangan properti dan sumber daya manusia yang dimiliki, maka perusahaan saat ini menitik beratkan area bisnis yang dikerjakan oleh PT. Jaya Persada Indonesia adalah Developer Property, Keagenan Properti (JPI Propertindo) serta area bisnis lainnya, seperti konsultan IT. Prioritas kegiatan yang diutamakan saat ini adalah keagenan properti. 
Untuk menunjang kegiatan perusahaan dalam aktifitas sehari-hari yang meliputi kegiatan property seperti listing, canvasing, training agen, rectruitmen, selling maka diperlukan suatu sistem yang dapat membantu, mensupport semua kegiatan tersebut. Beberapa tools yang dapat digunakan diantaranya adalah analisis SWOT.

Oleh karena itu kami tertarik untuk mengetahui cara desain strategi bisnis pada perusahaan ini yang ditulis dalam jurnal ini yang diberi judul “ANALISA SWOT DALAM STRATEGY DESIGN CORPORATE PADA PT. JAYA PERSADA INDONESIA, JAKARTA”.
METODOLOGI PENELITIAN

Keselarasan Perencanaan Stategik Bisnis (PSB) dan Perencanaan Strategik Sistem Teknologi Informasi (PSSTI) menurut Martin et al. (2005) menunjukkan proses satu arah urut keselarasan dari PSB ke PSSTI seperti tampak pada gambar berikut ini:
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Gambar 1. Integrasi dari PSB ke PSSTI menurut Martin et al (2005)

Gambar diatas menunjukkan bahwa Perencanaan Strategik Bisnis (PSB) mempengaruhi Perencanaan Strategik Sistem Teknologi Informasi (PSSTI) yang terlihat dari arah panahnya, terlihat bahwa visi bisnis mempengaruhi visi informasi, rencana strategik bisnis mempengaruhi rencana strategik sistem informasi dan rencana operasional bisnis dan anggaran mempengaruhi rencana operasional sistem informasi dan anggarannya. Integrasi ini umumnya dilakukan perusahaan yang pertama kali mempergunakan IT sebagai kompetensi Unggulan namun melihat perkembangan yang ada tidak menutup kemungkinan bahwa PSSTI mempengaruhi PSB
Menurut Dess dan Lumpkin dalam Hartono Jogiyanto (2005,33-35) management strategik sebagai aktivitas-aktivitas yang terdiri dari analisis ,keputusan, dan tindakan suatu organisasi untuk menciptakan, melakukan dan memelihara keuntungan – keuntungan kompetitif, sedangkan menurut thompson dan Strikland III dalam Hartono Jogiyanto (2005, 34) manajemen strategik sebagai suatu proses didalam pembuatan strategi.
Proses Manajemen strategik terdiri dari beberapa kegiatan utama yaitu Analisis strategi,  formulasi strategi, Implementasi strategi dan evaluasi strategi.

Analisis strategi merupakan kegiatan melakukan analisis lingkungan luar, analisis internal dan analisis keunggulan kompetitif perusahaan. Proses analisis strategi menurut jogiyanto hartono (2005,39) dapat dilakukan dengan Porter’s Five Forces yang terdiri dari : 1.) Persaingan dari persaiang yang sudah ada 2.)  Ancaman pesaing baru

3.)  Ancaman produk atau jasa substitusi

4.)  Kekuatan menawar dari pelanggan

5.)  Kekuatan menawar dari pemasok

Formulasi strategi merupakan cara mengaktualisasikan visi misi perusahaan, menetapkan sasaran kinerja dan mengukir strategi dimana hasil akhirnya yaitu strategi – strategi yang dipilih. Umumnya menggunakan McFarlan Strategic Grid.

Implementasi strategi merupakan cara untuk menerapkan strategi yang dipilih terhadap organisasi / perusahaan dalam hal ini jika menggunakan IT Base system umumnya dilakukan dengan SDLC.

Evaluasi strategi yang dipilih perusahaan setelah di implementasikan  dapat dilakukan dengan menggunakan COBIT V 4.0

Menurut Hartono Jogiyanto (2005,46-49) Analisis SWOT (Strenght, Weaknesses, Opportunities and Threats) digunakan untuk menilai kekuatan dan kelemahan dari sumber daya yang dimiliki perusahaan dan kesempatan eksternal dan tantangan yang dihadapi. 

Analisis SWOT dapat dilakukan dengan cara menganalisis suatu kekuatan dan kelemahan. Analisa kekuatan dapat terdiri dari: suatu keahlian yang penting, aktiva fisik yang bernilai, aktiva manusia yang bernilai, kemampuan kemampuan kompetisi, prestasi, kerjasama yang saling menguntungkan. Sedangkan analisis kelemahan internal dalam perusahaan dapat terdiri dari kecacatan keahlian  yang berhubungan dengan kompetensi, tidak mempunyai aktiva fisik, melemahnya kemampuan kompetensi diarea-area kunci. 

Melakukan analisis kesempatan yang relevan adalah yang dapat meningkatkan pertumbuhan keuntungan, meningkatkan sesuatu yang dapat membuat perusahaan mendapatkan keuntungan kompetitif, dan yang sesuai dengan kemampuan sumber daya keuangan dan organisasi yang sudah dimiliki perusahaan atau yang nantinya dapat dimiliki. Sedangkan mengidentifikasikan ancaman yang dapat menyebabkan keuntungan dan posisi pasar perusahaan menurun diantaranya produk yang lebih baik dan baru dari pesaing, teknologi baru yang lebih murah.

Dengan demikian analisi swot meliputi hal hal berikut ini seperti mengidentifikasi kekuatan perusahaan yang dapat membangun kemampuan kompetensi, mengidentifikasi kelemahan perusahaan dan kecacatan sumber daya, menangkap kesempatan pasar yang paling sesuai dengan kemampuan  sumber daya perusahaan, mempertahankan ancaman luar terhadap bisnis perusahaan dengan membangun suatu basis sumber daya yang dapat mempertahankan diri dari ancaman tersebut.

Berikut adalah gambaran analisa SWOT yang digunakan dalam penelitian ini:
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Gambar 2. Tabel matrik SWOT

HASIL DAN PEMBAHASAN

DESIAIN DENGAN ANALISA SWOT
Berdasarkan tabel matrik swot di atas dilakukan analisis terhadap internal perusahaan atau organisasi melalui wawancara, observasi melalui stakeholder seperti Direktur Marketing, Direktur IT dan Direktur Keuangan serta beberapa personel di management area.

Analisis terhadap eksternal perusahaan dilakukan dengan observasi terhadap beberapa website agency perumahan seperti era, ray white, rumah 123, media sosial lainnya seperti whasapp group dan facebook. Adapun hasil observasi tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 3. Analisis SWOT – Matrik TOWS

Analisis SWOT memberikan gambaran kondisi internal dan external perusahaan kepada stakeholder agar dapat membuat strategi dan arahan baik teknis maupun manajerial sehingga visi dan misi perusahaan dapat tercapai

Komponen SWOT terdiri dari aspek Internal meliputi Strenght dan Weakness, dan aspek Eksternal terdiri dari Opportunities dan Threat.
Strenght menganalisis semua potensi kekuatan perusahaan baik itu personal, system, asset. Sehingga didapat bahwa S = 7892 Agen, Loyalitas Agen, 43 Gerai terintegrasi, tersebar di daerah Jabodetabek.

Weakness menjelaskan keadaan kekurangan internal perusahaan untuk diperbaiki, sehingga didapat bahwa W=Kurang menguasai pemahaman tentang agen, sumber daya manusia kurang terampil dalam pengelolaan IT.
Opportunities memperlihatkan peluang dari kondisi eksternal yang dapat membuat perusahaan berkembang dan mampu bersaing, sehingga didapatkan bahwa O=Perkembangan Properti meningkat untuk daerah Jabodetabek saat ini. Perkembangan penggunaan IT meningkat tidak hanya sebagai pemakai tetapi arahnya sudah menjadi needs.  

Threat menjelaskan keadaan yang dapat membuat terhambatnya perkembangan perusahaan saat ini, sehingga didapatkan T=Persaingan Agen Property saat ini ketat (Red Ocean), Secret Selling.

SRATEGI PENYELESAIAN  SWOT

Kombinasi SWOT menghasilkan TOWS matrik yang dapat menyelesaikan permasalahan, sehingga dapat dijadikan suatu informasi guna pengambilan keputusan. Berikut penjelasannya : 

Strenght-Opportunities

1. Closing secara Team

Strategy ini melihat banyaknya jumlah agen sekitar 7892 dengan bertambahnya developer yang bekerjasama dengan JPI, maka Pelisting dan Closing dapat dilakukan secara team dalam satu gerai

2. Optimalisasi Gerai

Stategi yang dapat dilakukan yaitu dengan Aplikasi Android, dimana sistematika struktur agency tercantum melalui aplikasi

Strenght - Threat

1. Tranparansi Prosedur

Diperlukan prosedur untuk memudahkan operasional perusahaan dalam memenuhi targetnya agar berjalan sesuai visi dan misi perusahaan, diantaranya:


[image: image4]
Gambar 4. Skema transparansi prosedur

2. Better Closing

Strategi ini memungkinkan dilakukan dengan memberikan pemahaman tentang tujuan awal perusahaan didirikan yaitu KEBERSAMAAN. Sehingga masing masing agen sadar bahwa mereka tidak berjalan sendiri. Demosi atau pinalti dapat diberikan terhadap agen yang melakukan secret selling, untuk menjalankannya diperlukan aturan tersendiri 

Opportunities – Weakness

1. Product Knowledge, Gathering Award

Strategy ini dilakukan dengan adanya info atau notifikasi PK (Product Knowledge) maupun Gathering Award melalui Aplikasi Android, untuk strategi ini di butuhkan satu orang admin untuk mengelola konten.
2. Training internal online

Strategi dapat dilakukan dengan cara adanya jadwal training terintegrasi dengan status agen untuk pelatihan mengelola skill agen dengan menyesuaikan kompetensi yang dimiliki oleh agen
Weakness – Threat 
Strategi yang dapat dilakukan adalah terintegrasinya Aplikasi Agency (Android) dan web Property EASY (Economic, Acceptable, integraSY), Economic = memiliki web portal dan sub domainnya sebagai media core business, Acceptable = Informasi Up-Date yang mudah diterima agen secara cepat, integraSY = Up date pada salah satu media menyebabkan  media lainnya mendapatkan informasi terbaru.

KESIMPULAN

Dalam menjalankan usahanya perusahaan perlu membuat suatu strategi untuk memenangkan persaingan. Manajemen perusahaan dalam menerapkan strateginya melalui beberapa proses Analisa menggunakan manajemen strategik yang terdiri dari beberapa kegiatan utama yaitu Analisis strategi,  formulasi strategi, Implementasi strategi dan evaluasi strategi,  Integrasi Perencanaan Strategik Bisnis (PSB) dan Perencanaan Strategik Sistem Teknologi Informasi (PSSTI) perlu dilakukan perusahaan PT JPI dalam hal ini menggunakan konsep keselarasan secara urut satu arah yaitu Perencanaan Strategik Bisnis yang dituangkan dalam visi dan misi perusahaan mempengaruhi perencanaan Strategi Sistem Teknologi Informasi yang tertuang dalam matrik TOWS serta Aplikasi www.rumahniaga.com, dan JPI Agen yang dapat diunduh dalam Google Play. Analisis SWOT digunakan untuk menentukan potensi kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan untuk mengantisipasi ancaman dengan memanfaatkan peluang yang ada, matrik TOWS menghasilkan strategi yang dilakukan perusahaan untuk memenangkan persaingan tersebut yang berupa roadmap strategy sesuai dengan visi dan misi perusahaan.
Demikian ulasan mengenai analisis SWOT terhadap PT JPI, semoga dapat berguna bagi kita semua.
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